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ABSTRACT 
 
Any provision of public facilities and infrastructure should provide accessibility for elderly to 
create a more supportive situation and environment for them in carrying out their social functions and 
active roles in community life as naturally, state and nation. Accessibility in this case is the availability of 
public facilities and infrastructure that can facilitate the mobility of elderly in public places, such as 
wheelchair ramp, the path for stick users, doors, stairs, elevators for multi-storey buildings, and 
pedestrian crossing. This accessibility can be both physical and non physical. In this research what to be 
studied is how the implementation of the existing flats can provide accessibility to the elderly residents. 
Using descriptive exploratory method the condition of their perceptions of occupied flats will be 
described. This study is carried out qualitatively using interviews. 
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ABSTRAK 
 
Setiap pengadaan sarana dan prasarana umum harus menyediakan aksesibilitas bagi para lanjut 
usia untuk menciptakan keadaan dan lingkungan yang lebih menunjang bagi mereka dalam 
melaksanakan fungsi sosialnya dan peran aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Aksesibilitas dalam hal ini adalah tersedianya sarana dan prasarana umum yang dapat 
memudahkan mobilitas para lanjut usia di tempat-tempat umum, seperti jalan untuk kursi roda, jalan 
untuk mereka yang bertongkat, pintu, tangga, lift khusus untuk bangunan bertingkat, dan tempat 
penyeberangan pejalan kaki. Penyediaan aksesibilitas ini dapat berbentuk fisik dan non fisik. Yang akan 
diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana penyelenggaraan rumah susun yang ada dapat 
memberikan kemudahan bagi para penghuni lanjut usia. Dengan menggunakan metode deskriptif 
eksploratif akan digambarkan kondisi mereka dan persepsinya terhadap rumah susun yang dihuni. 
Penelitian ini bersifat kualitatif menggunakan wawancara. 
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